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MOTTO 

يُسْرًاِِالْعُسْرِ   فإَ نِ ِمَعَِِ

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

ي ِ   وَنوُرُِاللَّ  ِلََِيُ هْدَىِل لْعَص 

“Cahaya Allah tidak akan diberikan kepada orang yang durhaka.”



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

ِاللَّٰ ِ ِب سْمِ  ِالرَحَْْنِ  يْمِ   الرَح 
Alhamdulillahi Robbil ‘alamin, segala puji bagi  Allah ta’ala yang telah 

melimpahan rahmat dan karunia-Nya hingga penulis mampu menyelesaikan 

penulisan ini untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag). Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada teladan umat 

manusia yakni baginda Rasulullah Muhammad SAW semoga kelak kita 

mendapatkan syafaat dari beliau atas izinnya. Aamiin ya Rabbal ‘aalamiin. 

Pembahasan penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Relevansi Hadis terhadap tradisi Grebeg Suro sebagai tradisi perayaan pada bulan 

Muharram. Tulisan ini dimaksudkan sebagai tambahn informasi dalam kajian Ilmu 

Hadis sekaligus juga untuk memenuhi syarat penyelesaian studi di Universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Penulis menyadari bahwa  tanpa bantuan dari banyak pihak, penulis tidak 

mungkin mampu menyelesaikan tugas ini dengan sebaik-baiknya. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu 

menyelesaikan penulisan ini. Hanya Allah ta’ala yang mampu membalas semua jasa 

dan bantuannya. Untuk, itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Untuk orang tua penulis Ibunda Asnidar yang telah mendoakan dan 

memberikan dukungan, semangat dan motivasi selama penulis menimba 

ilmu di universitas ini. Mudah mudahan penulis mampu membanggakan 

orang tua dan menjadi anak yang senantiasa bebakti dan dapat menaikan 

derajat orang tua. 

2. Kepada kakak penulis Yuni Ikhwana Sari yang memberikan semangat dan 

dukungan serta banyak membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

Dan yang telah berkontribusi dalam proses penulisan.  

3. Kepada Rektor UIN SUSKA Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, 

M.Si, Ak, CA beserta jajarannya di Rektorat, yang telah memberikan 

penulis kesempatan untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini. 

4. Kepada Ayahanda dan Ibunda, Dekan Fakultas Ushuluddin,  Dr. H. 

Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan I   Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan 



 

 

iv 
 

II  Dr. Afrizar Nur, S.Th.I, MIS., dan Wakil Dekan III Dr. H. M. Ridwan 

Hasbi, Lc., M.Ag. yang telah memfasilitasi dan membimbing penulis 

selama menempuh pendidikan sampai menyelesaikan skripsi di Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

5. Kepada ketua prodi Ilmu Hadis Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag, selaku dosen 

Pembimbing Akademik Penulis yang memberikan kemudahan, 

memberikan arahan, bimbingan dan pembelajaran yang berharga kepada 

penulis. 

6. Kepada Ayahanda Dr.H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. dan Usman M.ag. 

selaku dosen pembimbing skripsi penulis yang banyak memberikan arahan 

dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

7. Segenap dosen dan karyawan di Fakultas Ushuluddin yang penuh 

keikhlasan dan kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak 

memberikan pengetahuan dan pelayanan baik akademik maupun 

administratif, sehingga kami dapat menyelesaikan sksripsi ini. 

8. Kemudian penulis mengucapkan terima kasih kepada patner penulisan ini 

yang ber NIM 12130213177 yang menemani penulis serta membantu 

penulis dalam meminjamkan leptop sehingga penulis bisa menyelesaikan 

tulisan ini. 

9. Kemudian penulis mengucapkan terima kasih kepada teman terbaik penulis 

Misbah Hayati, Nurul Afina, Wildani Arfan, Aisyah Wulandari, Desri 

Mulyani, dan Aliywazza Rahma Putri Yang selalu menemani dan 

mendukung penulis selama penulisan skripsi ini dan selama perkuliahan, 

sahabat yang selalu menemani kala suka maupun duka dan telah 

menganggap penulis sebagai saudara walaupun tak sedarah. 

10. Kemudian teman-teman mahasiswa Ilmu Hadis angkatan 2021 kelas A-C, 

terkhusus teman-teman Ilmu Hadis kelas A serta kepada semua pihak yang 

tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah banyak memberikan 

sumbangsih, baik yang bersifat material maupun non-material, dukungan 

dan semangat, serta motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini, Semoga segala kebaikan yang telah diberikan dibalas oleh Allah SWT 

 



 

 

v 
 

dengan pahala yang berlipat ganda dan harapannya semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi kita semua Aamiin Ya Rabbal’alamiin. 

11. Terakhir Kepada diri sendiri yang tela bertahan sejauh ini, di saat dunia 

terasa terlalu berat untuk dipikul, tetap selalu bertahan dalam setiap kondisi. 

Dan terima kasih telah sampai pada titik akhir dan bisa jadi seorang sarjana 

pertama di keluarganya, semoga dengan gelar ini bisa menaikan derajat 

keluarga dan menjadi orang yang bermanfaat dunia dan akhirat. 

 

 

 

Pekanbaru, 1 Juni 2025 

Penulis, 

 

Afwan Fadhila 

NIM: 12130423426 



 

vi 
 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ............................................................................... iii 

DAFTAR ISI ............................................................................................. vi 

DAFTAR TABEL .................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................. viii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................ ix 

BAB I  PENDAHULUAN ......................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................. 1 

B. Penegasan Istilah ............................................................................. 5 

C. Identifikasi Masalah ........................................................................ 6 

D. Batasan Masalah.............................................................................. 7 

E. Rumusan Masalah ........................................................................... 7 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian ....................................................... 7 

G. Sistematika Penulisan ..................................................................... 8 

BAB II  KERANGKA TEORI ............................................................... 10 

A. Landasan Teori .............................................................................. 10 

B. Kajian Relevan .............................................................................. 19 

C. Konsep Operasional ...................................................................... 22 

BAB III  METODE PENELITIAN ....................................................... 24 

A. Jenis Penelitian .............................................................................. 24 

B. Sumber Data Penelitian ................................................................. 25 

C. Lokasi Penelitian ........................................................................... 25 

D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 25 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................... 27 

A. Profil Kelurahan Kempas Jaya ...................................................... 27 

B. Sejarah dan Prosesi Grebeg Suro Di Kelurahan Kempas Jaya ..... 31 

C. Relevansi Hadis Keutamaan Bulan Muharram dan Grebeg Suro . 40 

BAB V  PENUTUP .................................................................................. 58 

A. Kesimpulan ................................................................................... 58 

B. Saran .............................................................................................. 59 

DAFTAR PUSTAKA............................................................................... 60 

BIODATA PENULIS............................................................................... 68 

 



 

 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3. 1  Penduduk ............................................................................................ 27 
Tabel 3. 2  Jiwa .................................................................................................... 28 

  



 

 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR  
 
Gambar 3. 1  Peta Kempas Jaya ........................................................................... 30 
 

  



 

 

ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN  
Lampiran 1 ........................................................................................................... 63 

Lampiran 2 ........................................................................................................... 64 

Lampiran 3 ........................................................................................................... 65 

 

  



 

 

x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penulisan ini berdasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/ 1987 dan 

0543.b/ U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
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 M م Dz ذ

 N ن R ر

 H ه Z ز

 W و S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang   = Â  misalnya    قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang   = Î  misalnya   قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang     = Û  misalnya   دون menjadidûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw(     =  ىو misalnya   قول menjadi  qawlun 

Diftong (ay)       = ی  misalnya  خير  menjadi  khayrun 

C. Ta’ Marbutûtah (ة) 

Ta’ marbutûtah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbutûtah tersebut di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   الرسالة للمدرسةmenjadi al-

risalaṯ li almudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
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menggunakan ta yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   في

 .menjadi fi rahmatillahرحمة الله 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (   ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakum. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas “Relevansi Hadis Keutamaan Bulan Muharram dengan 

Tradisi Grebeg Suro (Studi Analisis di Kempas Jaya Kecamatan Kempas Indragiri 

Hilir Riau)“. Bulan Muharram sebagai salah satu bulan suci dalam Islam memiliki 

kedudukan istimewa yang dijelaskan dalam berbagai hadis Nabi Muhammad SAW, 

sementara tradisi Grebeg Suro merupakan warisan budaya yang telah mengakar 

dalam kehidupan masyarakat di daerah penelitian. Dalam konteks ini, kajian 

tentang relevansi antara ajaran hadis dan praktik tradisi lokal menjadi menarik 

untuk dikaji secara mendalam, terutama dalam memahami bagaimana nilai-nilai 

Islam dapat bersinergis dengan budaya lokal yang hidup di masyarakat Kempas 

Jaya. Salah satu permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pemahaman hadis yang relevan dengan keutamaan bulan Muharram serta 

bagaimana implementasi nilai-nilai tersebut dalam tradisi Grebeg Suro yang 

dipraktikkan masyarakat di lokasi penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan 

etnografi untuk menganalisis praktik Grebeg Suro, serta studi living terhadap hadis-

hadis yang berkaitan dengan keutamaan bulan Muharram. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh 

agama dan masyarakat setempat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan metode deskriptif-analisis untuk memahami hubungan antara ajaran hadis 

dan tradisi lokal di Kempas Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 

hadis-hadis yang berkaitan dengan keutamaan bulan Muharram, seperti anjuran 

memperbanyak puasa dan dzikir, dapat dijadikan hujjah dalam memahami nilai 

spiritual bulan tersebut. Kedua, tradisi Grebeg Suro yang dipraktikkan masyarakat 

Kempas Jaya memiliki relevansi dengan ajaran Islam dalam hadis, terutama dalam 

aspek syukur, refleksi diri, dan penguatan ikatan sosial-keagamaan. Oleh karena itu, 

untuk mengoptimalkan nilai-nilai spiritual bulan Muharram, masyarakat di lokasi 

penelitian dapat menerapkan prinsip-prinsip Islami dengan memperhatikan hadis-

hadis terkait, seperti memperbanyak ibadah, introspeksi diri, serta mengutamakan 

kegiatan yang mendatangkan keberkahan. 

 

Kata Kunci: Hadis, Bulan Muharram, Grebeg Suro 

 

 



 ملخص 

البحثناقش   لتقليد غريبيغ سورو  فضيلةالحديث عن    ءمة"ملا  عن  هذا    شهر محرم: دراسة تحليلية 
(Grebeg Suro)  أحد الشهور المقدسة    هو. شهر محرم  " هيلير، رياو  ،في كمباس جايا، كيمباس إندراغيري

أحاديث النبي محمد صلى الله عليه وسلم،  غير قليل من  موضح في  وهو  له مكانة خاصة  و   ،في الإسلام
 عن ملاءمةدراسة  ال  أصبحتالبحث.    مكانفي حياة مجتمع    ةمتجذر   ثقافةبينما تقليد غريبيغ سورو هو  

  إحدى مع الثقافة المحلية.    ية قيم الإسلامالر  ، لا سيما في فهم تآز  للبحثأمرا مثيرا    وممارستهاالأحاديث  
  تحقيق شهر محرم وكيفية    ةل يبفض  المتعلقةكيفية فهم الأحاديث    هيث  المشكلات الرئيسية في هذا البح

البحث. هذا البحث هو بحث ميداني  مكانتلك القيم في تقليد غريبيغ سورو الذي يمارسه المجتمع في 
وصفي    منهجباستخدام   سورو،    بالمدخلنوعي  غريبيغ  لتحليل  دراسة  مع  الإثنوغرافي    الحياة إضافة 

  ة والمقابل   ، والتوثيق،جمع البيانات من خلال الملاحظة  أسلوب شهر محرم.    بفضيلةللأحاديث المتعلقة  
التحليل    منهجتحليل البيانات باستخدام    أسلوب مع الشخصيات التقليدية والدينية والمجتمع.    العميقة

:  تليما  كنتائج البحث    دلت الوصفي لفهم العلاقة بين الأحاديث والتقاليد المحلية في كيمباس جايا.  
المتعلقة   الصيام والذكر، كدليل لفهم    زيادةشهر محرم، مثل    بفضيلةأولا، يمكن استخدام الأحاديث 
،  بأحاديث النبي  ملاءمةاس جايا  سكان كيمبل غريبيغ سورو القيمة الروحية لهذا الشهر. ثانيا، إن تقليد

يمكن للمجتمع   الاجتماعية والدينية. لذلك،  العلاقة  بين  تقويةالو   وتأمل النفسخاصة في جوانب الشكر  
يطبقواالبحث    مكانفي   القيم  المتعلقة  المبادئ الإسلامية مع مراعاة الأحاديث    أن  تعظيم  من أجل 

 .البركة من أجل كسبلأنشطة ا أداءو ، وتأمل النفس، مثل زيادة العبادة  الروحية لشهر محرم

 .غريبيغ سورو حديث، شهر محرم، الكلمة المفتاحية: 
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ABSTRACT 

 

This study discussed “The Relevance of Hadiths on the Virtues of the Month of 

Muharram: An Analytical Study of the Grebeg Suro Tradition in Kempas Jaya, 

Kempas District, Indragiri Hilir, Riau.” The month of Muharram, as one of the 

sacred months in Islam, holds a special status as explained in various hadiths of 

the Prophet Muhammad (PBUH), while the Grebeg Suro tradition is a cultural 

heritage deeply rooted in the lives of the local community in the research area. In 

this context, exploring the relevance between hadith teachings and local 

traditional practices becomes an interesting subject, especially in understanding 

how Islamic values can harmonize with local culture. One of the main issues 

addressed in this study is how the hadiths relevant to the virtues of Muharram are 

understood, and how those values are actualized in the Grebeg Suro tradition 

practiced by the community in the research area. This is a field study using a 

qualitative descriptive method and an ethnographic approach to analyze the 

Grebeg Suro practice, along with a “living hadith” study of hadiths related to the 

virtues of Muharram. Data collection techniques include observation, in-depth 

interviews with traditional and religious leaders as well as local residents, and 

documentation. The data were analyzed using a descriptive-analytical method to 

understand the relationship between hadith teachings and local traditions in 

Kempas Jaya. The results show: First, the hadiths related to the virtues of 

Muharram, such as the recommendation to increase fasting and remembrance 

(dhikr), serve as a strong basis for understanding the spiritual value of the month. 

Second, the Grebeg Suro tradition practiced by the people of Kempas Jaya has 

relevance to Islamic teachings in hadiths, particularly in aspects of gratitude, self-

reflection, and strengthening social and religious bonds. Therefore, to optimize the 

spiritual values of Muharram, the local community can apply Islamic principles 

by paying attention to relevant hadiths, such as increasing worship, practicing 

self-introspection, and prioritizing activities that bring blessings. 

Keywords : Hadith, Month of Muharram, Grebeg Suro 
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ABSTRACT 

This research discusses "The Relevance of Hadiths on the Virtues of the Month of 

Muharram with the Grebeg Suro Tradition (An Analytical Study in Kempas Jaya, 

Kempas District, Indragiri Hilir, Riau)." The month of Muharram, as one of the 

sacred months in Islam, holds a special status as explained in various hadiths of 

Prophet Muhammad (PBUH), while the Grebeg Suro tradition is a cultural heritage 

deeply rooted in the lives of the local community. In this context, the study of the 

relevance between the teachings of hadith and local traditional practices becomes 

an interesting subject for in-depth analysis, especially in understanding how Islamic 

values can synergize with the local culture of Kempas Jaya. One of the main issues 

in this research is how the understanding of hadiths related to the virtues of 

Muharram is implemented in the Grebeg Suro tradition practiced by the community 

in the research location. This is a field research using a descriptive qualitative 

method and an ethnographic approach to analyze the Grebeg Suro practice, as well 

as a living hadith study related to the virtues of Muharram. Data collection 

techniques include participatory observation, in-depth interviews with religious and 

community leaders, and documentation. Data analysis is carried out using a 

descriptive-analytical method to understand the relationship between the teachings 

of hadith and local traditions in Kempas Jaya. The results show: First, hadiths 

related to the virtues of Muharram, such as the recommendation to increase fasting 

and remembrance (dhikr), can be used as arguments in understanding the spiritual 

values of the month. Second, the Grebeg Suro tradition practiced by the Kempas 

Jaya community has relevance to Islamic teachings in the hadith, especially in 

aspects of gratitude, self-reflection, and strengthening social-religious bonds. 

Therefore, to optimize the spiritual values of Muharram, the community at the 

research location can apply Islamic principles by paying attention to related hadiths, 

such as increasing worship, self-introspection, and prioritizing activities that bring 

blessings. 

 

Keywords: Hadith, Muharram Month, Grebeg Suro   
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 مُلخصِ

 في تحليلية دراسة) سورُو جريبيغ  بتقليد  المحرم شهر فضل  أحاديث  ارتباط مدى " الدراسة هذه  تناقش
 في المقدسة الأشهر أحد  المحرم شهر يعُد  ."(رياو هيلير، إندراجيري كمباس، منطقة  جايا،  كمباس 
 تقليد يعُتبر بينما وسلم، عليه الله صلى محمد النب  أحاديث في  ورد كما خاصة  مكانة  ويحتل الإسلام
 مدى في البحث يصبح  السياق،  هذا في  .المحلي المجتمع  حياة في  متجذراً ثقافيًا  إرثً  سورُو  جريبيغ 
 فهم في  خاصة  المتعمق،  للتحليل مثيراً  موضوعًا  المحلية  التقليدية بالممارسات الأحاديث  تعاليم  ارتباط
 في الرئيسية المشكلات إحدى  تتمثل .جايا  كمباس  في  المحلية الثقافة  مع الإسلامية  القيم  تآزر  كيفية
 جريبيغ  تقليد  في القيم هذه  وتطبيق المحرم شهر بفضل  المتعلقة  الأحاديث فهم كيفية في  الدراسة هذه 
 باستخدام الميداني البحث على الدراسة هذه تعتمد .البحث موقع في  المجتمع يمارسه الذي سورُو
 دراسة  إلى بالإضافة سورُو، جريبيغ  ممارسة  لتحليل  الإثنوغرافي  والمنهج الوصفي  النوعي المنهج

 والمقابلات بالمشاركة، الملاحظة خلال من  البيانات جمع ت  .المحرم شهر بفضل المتعلقة الحية الأحاديث
 الوصفي المنهج باستخدام  البيانات تحليل ت  .والتوثيق المحلي، المجتمع  وأفراد الدينيين القادة مع  المتعمقة
 أولاً، :النتائج أظهرت  .جايا  كمباس  في المحلية والتقاليد الأحاديث  تعاليم بين العلاقة لفهم التحليلي

 تتُخذ أن  يمكن  والذكر، الصيام  من الإكثار على  الحث  مثل المحرم، شهر بفضل المتعلقة الأحاديث أن
 كمباس  مجتمع يمارسه الذي سورُو جريبيغ  تقليد  أن  ثنيًا، .الشهر لهذا الروحية القيم لفهم كحجة
 الروابط وتعزيز الذاتي،  والتأمل  الشكر،  جوانب  في  خاصة  الأحاديث،  في  الإسلام  بتعاليم صلة  له  جايا 

 موقع في للمجتمع يمكن المحرم، لشهر الروحية  القيم تعظيم أجل من لذلك، .والدينية الاجتماعية
 ومحاسبة العبادة، من  الإكثار  مثل الصلة، ذات الأحاديث  مراعاة  مع  الإسلامية المبادئ  تطبيق البحث
 .البركة  تجلب  التي الأنشطة وتقديم النفس،

  سوروِِغريبيكِِالمحرم،ِشهرِالحديث،ِ:المفتاحيةِالكلماتِ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi merupakan sekumpulan nilai, norma, praktik, dan kepercayaan 

yang diwariskan dari generasi ke generasi dalam suatu masyarakat. Dalam 

konteks budaya, tradisi memainkan peran penting dalam membentuk identitas 

kolektif dan menyediakan kerangka bagi interaksi sosial. Tradisi dapat 

berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan, termasuk upacara keagamaan, 

perayaan, makanan, seni, dan tata cara dalam menjalani kehidupan sehari-hari.1 

Tradisi lebih mengacu pada keprilakuan atau kepercayaan dari leluhur 

terdahulu. Menurut Koentjaraningrat ia memliki dua sudut pandang tentang 

konsep tradisi atau budaya. Pada sisi satu, penafsiran tradisi yakni sempit, dan 

disisi lain menafsirkan secara luas.  

Koentjaraningrat mengambarkan dimana tradisi universal meliputi 

sistem keagamaan dan upacara keagamaan, sistem organisasi kemasyarakatan 

sosial, sistem informasi, bahasa, seni, sistem pendukung, dan sistem teknologi 

di setiap wilayah. Menurut pemikiran Radeliffe-Brown bahwa ada hubungan 

yang sangat erat antara agama, tradisi dan komunitas kecil dalam praktik tradisi 

ini. Dengan demikian, dari sudut pandangan masyarakat pendesaan, dapat 

dilihat bahwa adat istiadat secara berkelompok telah menunjukkan adat istiadat 

dalam tradisi kecil dari generasi ke generasi dan masih dilestarikan di berbagai 

belahan Nusantara di mata masyarakat desa. Tradisi adalah; adat istiadat 

leleuhur dengan sulingan umum.2 

 Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika ini dan mencari 

solusi agar tradisi dapat bertahan dan relevan dalam konteks masyarakat 

kontemporer.3 Pelestarian tradisi tidak hanya berkaitan dengan aspek budaya, 

 
1 Mulyana, D. (2023). Transformasi Tradisi dalam Masyarakat Modern: Antara 

Pelestarian dan Perubahan. Jurnal Antropologi dan Budaya,hlm 15-30. 

 2 Bungaran Antonius Simanjutak,‟Tradisi Agama dan Akseptasi Modernisas 

Pada Masyarakat Pendesaan Jawa” Yayasan Pustaka Obor Indonesia (Jakarta: 2016) 

hlm.11. 

 3 Putri, S. (2022). Peran Tradisi dalam Membangun Identitas Budaya di Era 

Globalisasi. Jurnal Studi Sosial,hlm. 45. 
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tetapi juga dapat berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi. Dengan 

menjaga tradisi, masyarakat dapat meningkatkan rasa kebersamaan, 

memperkuat solidaritas sosial, dan menciptakan nilai ekonomi melalui 

pariwisata budaya.4  

Muharram adalah bulan pertama dalam kalender Hijriyah yang memiliki 

keutamaan serta makna yang sangat penting bagi umat Islam. Bulan ini 

menandai momen bersejarah ketika Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah 

dari Mekah ke Madinah, sebuah peristiwa yang menjadi titik balik dalam 

penyebaran Islam. Selain peristiwa hijrah, bulan Muharram juga dihiasi dengan 

hari yang istimewa, yaitu hari Asyura yang jatuh pada tanggal 10 Muharram, di 

mana berbagai amalan dianjurkan untuk dilakukan.   

Dalam menyambut bulan yang penuh berkah ini, umat Islam di seluruh 

dunia merayakannya dengan penuh suka cita dan kekhusyukan. Mereka 

menjalankan berbagai amalan yang dianjurkan, seperti berpuasa dan 

memperbanyak ibadah, untuk meraih keberkahan pada bulan Muharram. 

Sebagai bulan pertama dalam penanggalan Islam, Muharram memiliki 

banyak sekali keistimewaan yang tidak bisa diabaikan. Bulan ini begitu penting 

dan mulia dalam pandangan umat Islam, karena di dalamnya terdapat berbagai 

peristiwa dan amalan yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Keutamaan bulan 

Muharram telah ditegaskan dalam berbagai sabda Rasulullah SAW, di mana 

beliau menjelaskan betapa istimewanya bulan ini dan menganjurkan umat Islam 

untuk meningkatkan ibadah serta ketaatan kepada Allah SWT selama bulan 

tersebut. Berikut adalah salah satu sabda Rasulullah SAW yang 

menggambarkan keistimewaan bulan Muharram. Terdapat dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh imam Bukhari, Hadis no 4662, juz 6, halaman 66.5 

ثَ نَا ثَ نَا    حَدَّ دٍ، عَنِ  أيَُّوبَ، عَنْ  حَََّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ  عَبْدُ اِلله بْنُ عَبْدِ الْوَهَّابِ، حَدَّ ابْنِ أَبِ بَكْرةََ، مُحَمَّ
ئَتِهِ يَ وْمَ خَلَقَ اللهُ اسْتَدَارَ  قَدِ  الزَّمَانَ  إِنَّ  أَبِ بَكْرةََ، عَنِ النَّبِيِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  قاَلَ: »عَنْ   كَهَي ْ

 
  4 Ramadhani, E. (2021). Tradisi dan Ekonomi: Membangun Kemandirian Melalui 

 Pelestarian Budaya. Jurnal Ekonomi dan Budaya,hlm. 22. 
5 Abu Abdullah Muhmmad ibn Ismail Ibn Ibrahim ibn Al- Mughirah Ibn 

Bardazbeh, Sahih Bukhari, (Beirut, Dar Tawq Al-Najat 1422 H), hlm.66. 
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هَا أرَْبَ عَةٌ حُرمٌُ، ثَلَاثٌ مُتَ وَاليَِاتٌ: ذُو الْقَعْدَةِ   وَذُو السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضَ، السَّنَةُ اثْ نَا عَشَرَ شَهْراً، مِن ْ
 »الحِْجَّةِ وَالْمُحَرَّمُ، وَرَجَبُ مُضَرَ الَّذِي بَيْنَ جُماَدَى وَشَعْبَانَ 

 

Dari Abu Bakrah -raḍiyallāhu ‘anhu-, “Sesungguhnya zaman itu berputar 

sebagaimana ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada dua 

belas bulan dan di antaranya ada empat bulan yang suci. Tiga berturut-turut, 

yaitu Zulqa’dah, Zulhijjah dan Muharram. Sedangkan keempatnya adalah bulan 

Rajab Muḍar antara Jumada dan Sya’ban.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan tradisi yang 

didasarkan pada keragaman budaya yang dimilikinya dan tersebar luas di 

berbagai penjuru pelosok kepulauan Indonesia. Salah satu kekayaan tradisi 

yang ada yaitu perayaan grebeg suro.  

Grebeg suro merupakan ajang perayaan ketika menyambut datangnya 

bulan Muharram tepatnya pada tanggal 1 Muharram (1 Suro dalam kalender 

Jawa). Dalam perayaan tersebut biasanya terdapat pertunjukkan seni dan 

budaya yang ditampilkan seperti Festival Nasional Reog Ponorogo, Pawai 

Lintas Sejarah, dan Kirab Pusaka di Telaga Ngebel. 

Perayaan Grebeg Suro merupakan tradisi yang dilakukan setiap tahun 

sekali oleh setiap daerah yang masih mempercayai  adat kejawen. Tradisi 

Grebeg Suro ini sangat menarik perhatian publik karena kemeriahannya tidak 

hanya masyarakat lokal tetapi juga dari luar jawa, meskipun sama-sama 

perayaan di bulan suro tetapi di tiap-tiap daerah pasti memiliki perbedaan dan 

setiap ritualnya sangat dinantikan oleh masyarakat acara-acara yang biasanya 

terdapat dalam ritual ini seperti "larungan sesaji", ritual doa, arak-arakan 

gunungan dll, karena di setiap daerah pasti memiliki keunikannya masing-

masing.6 

Kecamatan Kempas di Kabupaten Indragiri Hilir yang terletak di 

Provinsi Riau juga melaksanakan perayaan Grebeg Suro, kegiatan ini 

dilaksanakan pada setiap bulan Muharram sama seperti Grebeg Suro yang ada 

 
6 Wafiqilma. (2021). Perayaan Grebeg Suro sebagai Simbol Syukur atas Nikmat 

Tuhan yang Maha Esa. Diakses dari 

https://www.kompasiana.com/amp/wafiqilma1238259/617585bf01019054ad0e2ef2/peray

aan-grebeg-suro-sebagai-simbol-syukur-atas-nikmat-tuhan-yang-maha-esa 
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di jawa. Masyarakat daerah kempas ini melaksanakan Grebeg Suro sebagai 

bentuk Syukur atas hasil panen.  

Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qura’n bahwa bulan Muharram 

bulan yang di muliakan oleh Allah SWT dan bulan pertama dalam kalender 

hijriyah : 
ةَ  نَّ اِ  هَا   وَالْاَرْضَ  السَّمٰوٰتِ  خَلَقَ  يَ وْمَ  الليِٰ  كِتٰبِ  فيْ  شَهْراً عَشَرَ  اثْ نَا الليِٰ  عِنْدَ  الشُّهُوْرِ  عِدَّ  ارَْبَ عَةٌ  مِن ْ

يْنُ  ذٰلِكَ  حُرمٌُ    كَاۤفَّةً   يُ قَاتلُِوْنَكُمْ  كَمَا  كَاۤفَّةً  الْمُشْركِِيْنَ  وَقاَتلُِوا انَْ فُسَكُمْ  فِيْهِنَّ  تَظْلِمُوْا فَلَا  ە   الْقَييِمُ  الديِ
 الْمُتَّقِيْنَ  مَعَ  الليَٰ  انََّ  وَاعْلَمُوْ ا

 

“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, 

(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada waktu Dia menciptakan 

langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 

yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu), 

dan perangilah orang-orang musyrik semuanya sebagaimana mereka pun 

memerangi kamu semuanya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah bersama 

orang-orang yang bertakwa.”(QS.At-Taubah:36).7 
 

Karena Kecamatan Kempas di Kabupaten Indragiri Hilir yang terletak 

di Provinsi Riau juga melaksanakan perayaan Grebeg Suro, dengan itu penulis 

meneliti dengan judul “RELEVANSI HADIS KEUTAMAAN BULAN 

MUHARRAM STUDI ANALISIS TRADISI GREBEG SURO DI 

KEMPAS JAYA KECAMATAN KEMPAS INDRAGIRI HILIR RIAU.”  

Penelitian ini dilaksanakan selama satu tahun, terhitung sejak tanggal 

22 Juli 2024, bertepatan dengan pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). Selama kurun waktu tersebut, penulis melakukan pengumpulan data, 

observasi lapangan, wawancara dengan informan, serta analisis terhadap 

fenomena yang diteliti secara berkelanjutan. Periode ini memungkinkan 

penulis untuk mengamati secara mendalam proses-proses sosial dan 

keagamaan yang berlangsung di masyarakat, khususnya dalam kaitannya 

dengan pelaksanaan tradisi Grebeg Suro dan relevansinya terhadap nilai-nilai 

Islam yang dianut oleh warga setempat. 

 

 
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2020), QS. At-Taubah ayat 36. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Tradisi 

Tradisi (Bahasa Latin: tradition yaitu diteruskan) atau kebiasaan, 

dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 

dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat, dari suatu Negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. 

Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 

diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa 

adanya ini suatu tradisi dapat punah.8 

2. Grebeg Suro 

Grebeg suro merupakan ajang perayaan ketika menyambut 

datangnya bulan Muharram tepatnya pada tanggal 1 Muharram (1 Suro 

dalam kalender Jawa). Dalam perayaan tersebut biasanya terdapat 

pertunjukkan seni dan budaya yang ditampilkan seperti Festival Nasional 

Reog Ponorogo, Pawai Lintas Sejarah, dan Kirab Pusaka di Telaga Ngebel.9 

Dalam sejarahnya Grebeg Suro ini merupakan adat istiadat dari masyarakat 

Ponorogo, Sebab adanya kebiasaan dari masyaraakat terutama kalangan 

Warok (laki-laki yang memiliki sifat kesatria) pada malam 1 Suro yakni 

dengan tirakatan mengelilingi kota dan berhenti di alun-alun Ponorogo 

selama 1 malam.10 

3. Bulan Muharram  

Muharram adalah bulan pertama dalam kalender Hijriyah yang 

memiliki keutamaan serta makna yang sangat penting bagi umat Islam. 

Bulan ini menandai momen bersejarah ketika Nabi Muhammad SAW 

melakukan hijrah dari Mekah ke Madinah, sebuah peristiwa yang menjadi 

 
8 Kuncoroningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Yogyakarta: Jambatan, 1954) 

hlm. 103 
9indonesia.go.id "Grebeg Suro 2010 dan Festival Reyog Nasional XVII". 

indonesia.travel. Indonesia Travel. Diakses tanggal 1 November 2024. 
10 Wafiqilma. (2021). Perayaan Grebeg Suro sebagai Simbol Syukur atas Nikmat 

Tuhan yang Maha Esa. Retrieved from 

https://www.kompasiana.com/amp/wafiqilma1238259/617585bf01019054ad0e2ef2/peray

aan-grebeg-suro-sebagai-simbol-syukur-atas-nikmat-tuhan-yang-maha-esa 
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titik balik dalam penyebaran Islam. Selain peristiwa hijrah, bulan Muharram 

juga dihiasi dengan hari yang istimewa, yaitu hari Asyura yang jatuh pada 

tanggal 10 Muharram, di mana berbagai amalan dianjurkan untuk 

dilakukan.   

4. Perspektif 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif merupakan cara 

pandang, pandangan, atau cara menggambarkan suatu benda secara tiga 

dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) pada bidang datar.11 

5. Hadis  

Hadis atau al-hadis menurut bahasa bisa diartikan sebagai al-jadid 

yang artinya sesuatu yang baru. al-jadid lawan katanya adalah al-qadim 

yang memiliki arti lama. Oleh karena itu, Hadis diartikan sebagai al-jadid 

maknanya adalah menunjukkan kepada waktu yang dekat atau waktu yang 

singkat. Selain itu menurut bahasa Hadis juga bisa diartikan sebagai al-

khabar yang memiliki arti berita, yang mana berita adalah sesuatu yang 

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, sama 

maknanya dengan hadis.12 Secara istilah menurut ahli Hadis. Hadis adalah 

sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, 

perbuatan, taqrir (pengakuan), maupun sifat beliau.13 Sebagaimana yang 

diberikan oleh sebagian ulama seperti Ath Thiby berpendapat bahwa hadits 

itu tidak hanya meliputi sabda Nabi, perbuatan dan taqrir beliau (hadis 

marfu’), namun juga meliputi sabda, perbuatan dan taqrir para sahabat 

(hadis mauquf), serta dari tabi’in (hadis maqthu’).14 

C. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang menjadi ketertarikan penulis sebagai berikut : 

 
11 http://kbbi.web.id/perspektif.html diakses pada tanggal 21 Oktober, 2024. 
12 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta : Rajawali Press, 2014), hlm 1. 
13 Mahmud Thahan, Ilmu Hadits Praktis, alih bahasa Abu Fuad (Bogor : Pustaka 

Thariqul Izzah, 1985), hlm 13. 
14Khusniati Rofiah, Studi Ilmu Hadis, ( Ponorogo, Maret 2017 ), hlm 3. 



7 
 

 
 

1. Minimnya pemahaman tentang relevansi tradisi dan hadis. Jadi dalam 

perspektif hadisnya akan diteliti bagaimana hubungan antara tradisi grebeg 

suro dengan nilai keutamaan bulan Muharram. 

2. Sejauh mana nilai-nilai Islam dapat diteimukan atau diteirapkan dalam tradisi 

Greibeig Suro 

3. Peirubahan sosial dan budaya di Keilurahan Keimpas Jaya dapat 

meimeingaruhi cara tradisi ini dipraktikkan, seihingga meimunculkan 

keibutuhan untuk meileistarikan tradisi ini deingan peinyeisuaian konteikstual 

yang tidak meingurangi nilai-nilai aslinya. 

4. Meinilai seijauh mana hadis dapat meimbeirikan panduan untuk meilaksanakan 

tradisi ini deingan teitap meimeigang teiguh prinsip-prinsip agama. 

D. Batasan Masalah 
 

Tradisi greibeig Suro teirkeinal di Jawa Timur dan Yogyakarta namun 

tradisi teirseibut teirleitak di Riau seicara khusus di keilurahan Keimpas jaya 

keicamatan keimpas kabupatein Indragiri hilir.Teirdapat keiunikan Tradisi ini 

beirada di luar Jawa yang beirlangsung cukup lama , seihingga peinulis 

meingaitkannya deingan keiutamaan bulan Muharram. Peineilitian ini meirupakan 

impleimeintasi dari living Hadis dalam konteiks reileivansinya deingan seibuah 

Tradisi. 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Seijarah dan peilaksanaan Tradisi Greibeig Suro  di Keilurahan 

Keimpas Jaya Keicamatan Keimpas Kabupatein Indragiri Hilir? 

2. Bagaimana reileivansi hadis keiutamaan bulan Muharram dalam  Tradisi 

Greibeig Suro di Keilurahan Keimpas Jaya Keicamatan Keimpas Kabupatein 

Indragiri Hilir? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 
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Adapun tujuan dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

a. Meinjeilaskan unsur-unsur dan praktik dalam tradisi Greibeig Suro yang 

dilakukan di keilurahan Keimpas Jaya keicamatan Keimpas Kabupatein 

Indragiri Hilir 

b. Meinambah liteiratur ilmiah yang meimbahas hubungan antara tradisi 

budaya lokal dan ajaran Islam, khususnya dalam konteiks hadis. 

2. Manfaat Peineilitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

a. Peineilitian ini bisa meinjadi reifeireinsi bagi akadeimisi atau peineiliti yang 

teirtarik deingan kajian inteigrasi antara budaya lokal dan ajaran Islam, 

khususnya dalam konteiks hadis. 

b. Peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi acuan untuk meileistarikan budaya 

lokal yang seisuai deingan akidah yang beinar. 

G. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinulisan dalam langkah untuk meinguraikan peimbahasan 

masalah yang teilah teirteira di atas, peinulis meinyusun keirangka peimbahasan 

yang sisteimatis agar peimbahasannya leibih teirarah dan mudah dipahami. 

Adapun sisteimatika peimbahasan yang disusun adalah seibagai beirikut: 

Bab I: Peindahuluan, yang meincakup latar beilakang masalah untuk 

meimbeirikan peinjeilasan meingapa peineilitian ini peirlu dilakukan dan apa dasar 

peimikiran dari peinulis dalam meilakukan peineilitian ini, keimudian ideintifikasi 

masalah, keimudian rumusan masalah beirtujuan untuk meimbatasi agar 

peineilitian ini leibih teirfokus, keimudian tujuan dan manfaat peineilitian beirtujuan 

untuk meinjeilaskan peintingnya peineilitian ini dilakukan, dan sisteimatika 

peinulisan. 

Bab II: Keirangka Teioritis, yang di dalamnya dijeilaskan beirupa 

landasan teiori dan kajian reileivan. 

Bab III: Meitodei Peineilitian, yang mana peinulis meinjeilasknjeinis peineili

tan yang di gunakan, peindeikatan peineilitian, sumbeir data,teiknik peingumpulan 

yang dilakukan peinulis, seirta teiknik analisis data. 
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Bab IV: Beirisi teintang peimbahsan dan hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan dalam sumbeir data peineilitian, yatu meinitik beiratkan pada liteiratur 

yang meingarah keipada peimbahasan seitiap rumusan masalah beiseirta data 

peindukung dan analisis peinulis yang meinunjang peineilitian agar meineimukan 

titik teirang peimbahasan masalah. 

Bab V: Peinutup, dimana dalam bab ini dijeilaskan keisimpulan dari hasil 

peineilitian yang teilah peinulis lakukan dan saran dari peineilitian ini untuk 

peingeimbangan keideipannya. 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Relevansi 

a. Peingeirtian Reileivansi  

Meinurut ainon mohd Reileivansi adalah kaitan atau hubungan eirat 

teirkait pokok masalah yang seidang dihadapi. Reileivansi meirupakan 

peingeimbangan dari kata reileivan. Seicara bahasa bahasa reileivansi 

meimiliki arti keiteirkaitan, hubungan atau keicocokan. Seidangkan dalam 

istilah, reileivansi adalah seisuatu yang meimpunyai keicocokan atau saling 

beirhubungan. Pada intinya reileivansi adalah keiteirkaitan hubungan atau 

peirsahabatan, beigitu juga meinurut KBBI yaitu saling beirhubungan dan 

reileivan. maka dalam hal ini reileivansi dimaksudkan adalah keiseisuaian 

gaya keipeimimpinan yang diinginkan oleih karyawan Peirusahaan.15 

b. Beintuk-beintuk Reileivansi  

Dalam beirbagai konteiks, reileivansi dapat teirbagi dalam beibeirapa 

jeinis teirgantung bidang dan situasinya. 

1. Reileivansi Konteikstual 

Meingacu pada seijauh mana suatu informasi seisuai deingan 

situasi atau lingkungan teirteintu.Seibuah artikeil teintang strateigi 

peimasaran digital akan leibih reileivan bagi seiseiorang yang beikeirja di 

bidang peimasaran dibandingkan deingan peitani. 

2.  Reileivansi Logis 

Meingacu pada hubungan logis antara dua idei atau 

argumein.Dalam deibat, seibuah argumein reileivan jika meindukung 

atau meinyangkal topik yang dibahas, bukan meinyimpang kei topik 

lain. 

 

 

 
15 "Relevansi," Ensiklopedia STEKOM, diakses 4 Oktober 2024, 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Relevansi#:~:text=Relevansi%20adalah%20kaitan

%20atau%20hubungan,mempunyai%20kecocokan%20atau%20saling%20berhubungan.. 
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3.  Reileivansi Teimporal 

Beirkaitan deingan waktu, yaitu apakah informasi masih up-

to-datei atau beirlaku untuk peiriodei waktu teirteintu.Beirita politik lama 

mungkin tidak reileivan untuk situasi politik saat ini. 

4.  Reileivansi Pribadi 

Meingacu pada seijauh mana informasi beirhubungan 

langsung deingan keibutuhan, minat, atau situasi individu teirteintu. 

Informasi teintang beiasiswa reileivan bagi peilajar yang ingin 

meilanjutkan peindidikan, teitapi mungkin tidak reileivan bagi peikeirja 

profeisional. 

5. Reileivansi Fungsional 

Beirkai itan deingan bagai imana i informasi i meimbantu meincapai i 

tujuan atau meimeicahkan masalah.Panduan peinggunaan peirangkat 

lunak akan reileivan bagi i seiseiorang yang seidang beilajar 

meingopeirasi ikan peirangkat teirseibut 

6. Reileivansi i Sosi ial 

Mengacu pada hubungan antara informasi dan isu-isu yang 

berdampak langsung pada masyarakat, kampanye kesadaran 

lingkungan menjadi semakin relevan, khususnya dalam konteks 

krisis perubahan iklim yang kian mendesak. Penyebaran informasi 

yang tepat dapat membentuk opini publik dan mendorong tindakan 

kolektif yang berkelanjutan. Dalam situasi saat ini, di mana 

perubahan iklim menyebabkan berbagai bencana ekologis dan 

sosial, kesadaran masyarakat perlu dibangun melalui strategi 

komunikasi yang efektif dan berbasis data ilmiah guna menciptakan 

perubahan perilaku yang signifikan.16 

 
16 Nisbet, Matthew C. "Mengomunikasikan Perubahan Iklim: Mengapa Kerangka 

Penting bagi Keterlibatan Publik." Lingkungan: Sains dan Kebijakan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan 51, no. 2 (2009): hlm.12-23.  
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2. Muharram  

a. Pengertian Bulan Muharram  

Bulan Muharram adalah salah satu bulan yang sangat 

di imuliiakan dalam Iislam. Muharram adalah bulan peirtama dalam 

kaleindeir Hi ijri iyah dan teirmasuk dalam eimpat bulan haram (suci i) 

beirsama deingan Dzulqa’dah, Dzulhi ijjah, dan Rajab. Muharram adalah 

bulan peirtama dalam kaleindeir Hi ijri iyah yang meimi iliiki i keiutamaan seirta 

makna yang sangat peinti ing bagi i umat Iislam. Bulan i ini i meinandai i momein 

beirseijarah keiti ika Nabi i Muhammad SAW meilakukan hi ijrah dari i Meikah 

kei Madi inah, seibuah peiri isti iwa yang meinjadi i ti itiik bali ik dalam 

peinyeibaran Iislam. Seilai in peiri isti iwa hi ijrah, bulan Muharram juga di ihi iasii 

deingan hari i yang i isti imeiwa, yai itu hari i Asyura yang jatuh pada tanggal 

10 Muharram, di i mana beirbagai i amalan di ianjurkan untuk di ilakukan.   

Dalam meinyambut bulan yang peinuh beirkah i ini i, umat Iislam dii 

seiluruh duni ia meirayakannya deingan peinuh suka ci ita dan keikhusyukan. 

Meireika meinjalankan beirbagai i amalan yang di ianjurkan, seipeirti i beirpuasa 

dan meimpeirbanyak i ibadah, untuk meirai ih keibeirkahan pada bulan 

Muharram.17 

b. Hadis tentang keutamaan bulan Muharram  

1) Muharram bulan yang di i muliiakan oleih Allah SWT 

Hadi is ri iwayat Bukhari i no.2958  

دِ بْنِ سِيريِنَ عَنْ  ثَ نَا أيَُّوبُ عَنْ مُحَمَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَهَّابِ حَدَّ دُ بْنُ الْمُثَنََّّ حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ الزَّمَ  ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِ صَلَّى اللَّ انُ ابْنِ أَبِ بَكْرةََ عَنْ أَبِ بَكْرةََ رَضِيَ اللَّ

هَا أرَْبَ عَةٌ   قَدْ  ُ السَّمَوَاتِ وَالْأَرْضَ السَّنَةُ اثْ نَا عَشَرَ شَهْراً مِن ْ ئَتِهِ يَ وْمَ خَلَقَ اللَّ اسْتَدَارَ كَهَي ْ
حُرمٌُ ثَلَاثةٌَ مُتَ وَاليَِاتٌ ذُو الْقَعْدَةِ وَذُو الحِْجَّةِ وَالْمُحَرَّمُ وَرَجَبُ مُضَرَ الَّذِي بَيْنَ جُماَدَى 

 18 وَشَعْبَانَ 
“Teilah beirceiriita keipada kamii Muhammad biin Al Mutsannaa, teilah 

beirceiriita keipada kamii ‘Abdul Wahhab, teilah beirceiriita keipada kamii 

 
17 https://jakarta.nu.or.id/keislaman/keistimewaan-bulan-muharram-dalam-islam-

5hmgf 
18 Ensiklopedi HR.Bukhari 2958 
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Ayyub darii Muhammad biin Siiriin darii Iibnu Abii Bakrah darii Abu 

Bakrah radhiiallahu’anhu darii Nabii صلى الله عليه وسلم beirsabda“Seisungguhnya, 

zaman beirputar seibagaiimana keitiika Allah meinciiptakan langiit dan 

bumii. 1 tahun ada 12 beilas bulan, dii antaranya 4 eimpat bulan haram 

(sucii), tiiga bulan beirurutan, yaiitu Dzulqa’dah, Dzulhiijjah, dan 

Muharram, keimudiian bulan Rajab suku Mudhar, antara Jumadiil 

Tsanii (Jumadiil Akhiir) dan Sya’ban.” (HR. Bukharii dan Musliim).19 

Syarahnya: 

Hadi is i inii meineikankan keiutamaan meinjaga waktu dan 

meimuli iakan bulan-bulan haram yang teilah di iteitapkan oleih Allah 

SWT. Bulan-bulan i inii meimi iliiki i ni ilai i spiiri itual yang tiinggi i, seihi ingga 

umat Iislam di ianjurkan untuk meimanfaatkannya deingan 

meimpeirbanyak i ibadah dan meinghi indari i dosa, teirutama di i bulan 

Muharram dan Rajab. Hadi is i ini i juga meingajarkan peinti ingnya 

meingi ikuti i kaleindeir Hi ijri iyah yang beinar seibagai i panduan waktu 

dalam keihi idupan beiragama.  

2) Allah SWT meinyandarkan namanya keipada bulan Muharram  

الرَّحََْنِ  عَبْدِ  بْنِ  حَُيَْدِ  عَنْ  بِشْرٍ  أَبِ  عَنْ  عَوَانةََ  أبَوُ  ثَ نَا  سَعِيدٍ حَدَّ بْنُ  بَةُ  قُ تَ ي ْ ثَنِِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أفَْ  ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ ضَلُ الحِْمْيَرِييِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللَّ

 20ِمِ بَ عْدَ رَمَضَانَ شَهْرُ اللَِّ الْمُحَرَّمُ وَأفَْضَلُ الصَّلَاةِ بَ عْدَ الْفَريِضَةِ صَلَاةُ اللَّيْلِ الصيِيَا

“Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id, ia berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah, dari Abu Bisyr, darii 

Humaid bin Abdurrahman al-Himyari, dari Abu Hurairah 

radhiallahu'anhu, ia beirkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sebaik-baik 

puasa setelah bulan Ramadan adalah puasa di bulan Muharam, dan 

sebaik-baik salat setelah salat fardu adalah salat malam.”(HR. 

Muslim 1163) 21 

Al Hafi izh Iibnu Rajab meingatakan” Nabi i SAW meimbeiri i 

nama Muharram deingan syahrullah. Peinyadaran bulan i ini i keipada 

Allah meinunjukan keimuli iaan dan keiutamaannya. Kareina Allah 

 
19 Ibid hlm 11 
20 Ensiklopedi HR.Muslim 1163 
21 Ibid 
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ti idak akan meinyandarkan seisuatu keipada di iri i-Nya keicuali i pada 

makhluk-Nya yang khusus. 22 

3) Allah meinyeilamatkan nabi i Musa AS dari i keijaran Fi ir’aun dan 

teintaranya 

ثَ نَا أيَُّوبُ السَّخْتِيَانيُّ عَنْ ابْنِ سَعِيدِ بْنِ  ثَ نَا سُفْيَانُ حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَِّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَمَّا   هُمَا أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّ ُ عَن ْ قَدِمَ جُبَيْرٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ

يَ وْمٌ نَََّى اللَُّ مَدِينَةَ وَجَدَهُمْ يَصُومُونَ يَ وْمًا يَ عْنِِ عَاشُوراَءَ فَ قَالُوا هَذَا يَ وْمٌ عَظِيمٌ وَهُوَ  الْ 
هُمْ  مِن ْ أوَْلَى بِوُسَى  أنََا  فَ قَالَ  شُكْراً للَِِّ  مُوسَى  فَصَامَ  فِرْعَوْنَ  آلَ  وَأغَْرَقَ  مُوسَى  فِيهِ 

  23فَصَامَهُ وَأمََرَ بِصِيَامِهِ 
“Telah bercerita kepada kami ‘Ali bin ‘Abdullah, telah bercerita 

kepada kami Sufyan, telah berceirita kepada kami Ayyub as-

Sakhtiyaniy dari ibnu Sa’id bin Jubair dari bapaknya dari ibnu 

‘Abbas radhiallahu’anhuma bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم ketika tiba di Madinah, 

beliau mendapatkan mereka (orang Yahudii) melaksanakan puasa 

hari ‘Asyura (10 Muharam) dan mereka berkata, “ini adalah hari 

raya, yaitu hari ketika Allah menyelamatkan Musa dan 

menenggelamkan Fir’aun. Lalu Nabi Musa ‘alaiihiissalam 

mempuasainya sebagai wujud syukur kepada Allah.” Maka beiliau 

bersabda, “ Akulah yang leibih utama (dekat) terhadap Musa 

dibanding mereka.” Maka beliau berpuasa pada hari iitu dan 

memerintahkan umat Beliau untuk mempuasainya.”(HR.Bukharii 

3397)24 

4) Di i syari iat kan puasa Sunnah Asyura kareina meimi iliiki i keiutamaan 

yang beisar  
ثَ نَا غَيْلَانُ بْنُ جَريِرٍ عَنْ عَبْدِ اللَِّ بْنِ ِ ثَ نَا أَحََْدُ بْنُ عَبْدَةَ أنَْ بَأَنَا حَََّادُ بْنُ زَيْدٍ حَدَّ  حَدَّ

يَ وْمِ  صِيَامُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّ صَلَّى  اللَِّ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  قَ تَادَةَ  أَبِ  عَنْ  الزيمَِّانييِ  مَعْبَدٍ 
لَهُ عَاشُورَ    25اءَ إِنييِ أَحْتَسِبُ عَلَى اللَِّ أَنْ يكَُفيِرَ السَّنَةَ الَّتِي قَ ب ْ

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah berkata, telah 

menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid berkata, telah 

menceritakan kepada kami Ghailan bin Jarir dari Abdullah bin 

Ma’bad Az Zimani dari Abu Qotadah ia berkata, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda, “Aku berharap kepada Allah bahwa puasa pada hari 

 
22 Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as sidawi “Ensiklopedi Amalan Sunnah di 

bulan hijriyah”. 
23 Ensiklopedi HR.Bukhari 3397 
24 Ibid 
25 Ensiklopedi Ibnu Majah 1738 
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‘Asyura dapat menghapus dosa setahun yang lalu.”(Ibnu Majah 

1738)26 

 

3. Tradisi  

a. Pengertian Tradisi  

Tradi isi i meirupakan seikumpulan ni ilai i, norma, prakti ik, dan 

keipeircayaan yang di iwari iskan dari i geineirasi i kei geineirasi i dalam suatu 

masyarakat. Dalam konteiks budaya, tradi isi i meimai inkan peiran peinti ing 

dalam meimbeintuk i ideinti itas koleikti if dan meinyeidi iakan keirangka bagi i 

i inteiraksi i sosi ial. Tradi isi i dapat beirkai itan deingan beirbagai i aspeik 

keihi idupan, teirmasuk upacara keiagamaan, peirayaan, makanan, seini i, dan 

tata cara dalam meinjalani i keihi idupan seihari i-hari i.27 

b. Macam-macam Tradisi  

1.) Tradi isi i agama  

Tradi isi i agama adalah salah satu jeini is tradi isi i yang pali ing 

umum dii seiluruh duni ia. Iini i meincakup prakti ik keiagamaan, ri itual, 

dan upacara yang di ijalani i oleih peinganut agama. Seiti iap agama 

meimi iliiki i tradi isi i agama khusus yang di iwari iskan dari i geineirasi i kei 

geineirasi i.  

Contoh tradi isi i agama di i Iindoneisi ia meili iputi i halal bi i halal 

seiteilah i idul fi itri i, seikatein, greibeig beisar deimak, upacara ngabein, 

hi ingga tahli ilan.28 

2.) Tradi isi i Budaya 

Tradi isi i budaya meincakup prakti ik, eikspreisi i seini i, bahasa, 

musiik, tari ian, dan ki isah rakyat yang meinjadi i bagi ian i inteigral dari i 

budaya suatu keilompok masyarakat. Tradi isi i budaya meinceirmi inkan 

i ideinti itas budaya meireika dan meiwari iskan peingeitahuan teintang 

seijarah dan ni ilai i-ni ilai i keilompok teirseibut. 

 
26 Ibid.hlm 15 
27 Mulyana, D. (2023). Transformasi Tradisi dalam Masyarakat Modern: Antara 

 Pelestarian dan Perubahan. Jurnal Antropologi dan Budaya, 15-30. 
28 Suyanto, Bagong, dan Sutinah. Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan. 

(Jakarta: Kencana, 2021), 134, 
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Contoh tradi isi i budaya di i Iindoneisi ia meili iputi i tari ian-tari ian 

tradi isi ional, seipeirti i tari i Leigong di i Bali i, musi ik tradi isi ional seipeirti i 

gameilan, bahasa daeirah yang di igunakan dalam peircakapan seihari i-

hari i, dan ceiri ita rakyat yang di iwari iskan dari i geineirasi i kei geineirasi i.29 

3.) Tradi isi i Sosiial  

Tradi isi i sosiial meincakup aturan peiri ilaku sosi ial, eiti ika makan, 

tata teirti ib upacara, seirta adat i istiiadat dalam hubungan sosi ial. Tradi isi i 

sosi ial meimbeintuk i inteiraksi i sosiial dalam masyarakat dan meimbantu 

meinjaga keiteiraturan dalam beirbagai i si ituasi i. 

Contoh tradi isi i sosi ial teirmasuk eiti ika dalam makan beirsama, 

aturan tata krama dalam upacara reismi i, seirta adat i istiiadat dalam 

acara peirni ikahan. Tradi isi i sosi ial adalah cara manusi ia meinjaga 

keiteiraturan dalam hubungan sosi ial meireika dan meinjunjung niilai i-

ni ilai i masyarakat.30 

4.) Tradi isi i Keiluarga  

Tradi isi i keiluarga adalah prakti ik yang di ijalani i oleih keiluarga 

dalam li ingkup pri ibadi i. Tradi isi i i ini i meincakup peirayaan ulang tahun, 

peirayaan li iburan keiluarga, reincana peirjalanan beirsama, dan banyak 

lagi i. Tradi isi i keiluarga meimpeirkuat hubungan antar anggota 

keiluarga, meinci iptakan keinangan beirsama, dan meingukuhkan i ikatan 

keiluarga. 

Contoh tradi isi i keiluarga meili iputii peirayaan ulang tahun 

keiluarga, peirayaan Natal beirsama, dan li iburan tahunan beirsama 

keiluarga. Tradi isi i keiluarga adalah cara yang leimbut dan pri ibadi i bagi i 

keiluarga untuk meinci iptakan keinangan dan meinghormati i hubungan 

meireika.31 

 

 
29 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020), Warisan 

budaya takbenda Indonesia, hlm. 22–25. 
30 Suyanto dan Sutinah (2021), Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, hlm.130. 
31https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-tradisi-jenis-dan-

contohnya-di-indonesia-21OHtJbObQd 
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4. Grebeg Suro  

a. Pengertian Grebeg Suro  

Greibeig suro meirupakan ajang peirayaan keiti ika meinyambut 

datangnya bulan Muharram teipatnya pada tanggal 1 Muharram (1 Suro 

dalam kaleindeir Jawa). Dalam peirayaan teirseibut biiasanya teirdapat 

peirtunjukkan seini i dan budaya yang di itampi ilkan seipeirti i Feisti ival 

Nasi ional Reiog Ponorogo, Pawai i Li intas Seijarah, dan Ki irab Pusaka di i 

Teilaga Ngeibeil.32 

Tradi isi i i inii di imaksudkan untuk meingeinang peirpi indahan pusat 

peimeiri intahan Kabupatein Ponorogo dari i Kota Lama kei Kota Teingah. 

Seimeintara pada tanggal 1 Muharram akan di iadakan Larungan Ri isalah 

Doa di i Teilaga Ngeibeil yang ada di i Kaki i Gunung Wi ili is.33 Masyarakat 

meiyaki ini i tradi isi i greibeig Suro meindatangkan keiteinteiraman, keiseilamatan 

lahi ir bati in, dan beirkah. Deingan catatan, keigi iatan i ini i diiseileinggarakan 

seicara ruti in dan peinuh keisungguhan. Seilai in i itu, masyarakat juga 

meimpeircayai i bahwa greibeig Suro meinjadi i peinangkal mara bahaya 

seilama satu tahun.34 

 Bulan peirtama tahun peinanggalan Jawa di iseibut Suro. Deingan 

meinggabungkan tahun Saka Hi indu dan tahun Hi ijri iyah Iislam, Sultan 

Agung Anyokrokusumo atau seiri ing di ikeinal deingan Sultan Agung 

meinci iptakan peinanggalan Jawa. Kareina peinjajahan VOC saat i itu, 

Sultan Agung meinggabungkan tahun Hi ijri iyah Iislam deingan tahun Saka 

Hi indu. Pada masa peimeiri intahannya di i Mataram dari i tahun 1613 hi ingga 

1645, Sultan Agung adalah raja yang nasi ionali is dan anti i koloni ial.35 

 
32  Indonesia.go.id "Grebeg Suro 2010 dan Festival Reyog Nasional XVII". 

indonesia.travel. Indonesia Travel. Diakses tanggal 1 November 2024. 
33 Amien Nulloh Ibrohim dengan judul "Asal Usul Grebeg Suro Peringatan Tahun 

Baru Islam 1 Muharram di Ponorogo” hlm 2. 
34https://www.detik.com/jatim/budaya/d-7419190/sejarah-grebeg-suro-

ponorogo-hingga-rangkaian-acara-tahun-ini. 
35 Moh.Ainul Hakim,2023, Skripsi“Tradisi Grebeg Suro dalam perspektif Sejarah 

sosial di dusun pekulo desa kepindangan kecamatan sreno kabupaten banyuwangi pada 

tahun 2000-2014”,Jember. 



18 
 

 
 

Pada saat peinyatuan, tahun Saka Hi indu 1555, tahun Hi ijri iyah 

Iislam 1043, dan tahun Maseihi i 1633. Suro, Sapar, Mulud, Bakda Mulud, 

Jumadi ilawal, Jumadi ilakhi ir, Reijeib, Ruwah, Pasa, Sawal, Dulkai idah dan 

Beisar adalah dua beilas bulan dalam seitahun. Peirpi indahan peinanggalan 

di i Jawa kei tahun Jawa teirjadi i pada tanggal 8 Julii 1633, tanggal 1 

Muharram tahun 1043 Hi ijri iyah, dan hari i i itu adalah hari i Jumat Leigi i.36 

b. Macam-macam Grebeg Suro 

1.) Greibeig Suro Kraton Yogyakarta 

Di i Yogyakarta, Greibeig Suro biiasanya leibi ih beirsi ifat 

keiagamaan dan tradi isi i keiraton. Di iadakan doa beirsama, zi iarah kei 

makam raja-raja Mataram, dan keigi iatan spi iri itual lai innya. Tradi isi i i inii 

eirat kai itannya deingan keipeircayaan masyarakat teirhadap ni ilai i mi isti is 

dan fi ilosofi i peirganti ian tahun Jawa.37 

2.) Greibeig Suro Surakarta  

Greibeig Suro Surakarta meirupakan tradi isi i ruti in Keiraton 

Kasunanan Surakarta yang beiri isi i ki irab pusaka keitaron dan ri itual 

peinyuci ian beinda-beinda pusaka. Tradi isi i i ini i meinjadi i bagi ian peinti ing 

dalam meinjaga keilangsungan budaya jawa dan ni ilai i spiitri itual 

peirganti ian Tahun.38 

3.) Greibeig Suro Ponorogo  

Greibeig Suro di i Ponorogo di ikeinal deingan Feisti ival Nasi ional 

Reiog Ponorogo. Acara i ini i meinampi ilkan paradei reiog, kiirab budaya, 

ri itual larungan di i Teilaga Ngeibeil, dan bi iasanya beirteipatan deingan 

peiri ingatan hari i jadi i Kabupatein Ponorogo.39 

 

 

 
36 Ibid 
37 Anisa Pratiwi, “Spiritualitas dan Tradisi Grebeg Suro di Keraton Yogyakarta,” 

Jurnal Budaya Nusantara (2022). 
38 Lembaga kajian Budaya Nursantara, Pelestarian Tradisi Grebeg surro di 

keraton Surakarta (2021),hlm.56. 
39 Dinas Pariwisata Ponorogo, Festival Reog Nasional dalam Rangka Grebeg Suro 

2023 (Ponorogo: Dinas Pariwisata, 2023), hlm. 18 
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4.) Greibeig Suro Mageitan 

Mageitan meinggeilar Greibeig Suro deingan acara ki irab budaya 

dan larungan di i Teilaga Sarangan. Masyarakat meilarung seisajii 

seibagai i beintuk peirmohonan keiseilamatan dan keiseijahteiraan untuk 

daeirah meireika.40 

5.) Greibeig suro Iindragi iri i Hi ili ir (Keimpas Jaya) 

 Di i Keimpas Jaya, tradi isi i Greibeig Suro di ii isi i deingan doa 

beirsama, zi iki ir akbar, seideikah bumi i, dan pawai i budaya. Tradi isi i i inii 

meirupakan hasi il akulturasi i budaya Jawa deingan tradi isi i Meilayu 

lokal.41 

Peirsamaan dan peirbeidaannya  

Umumnya meili ibatkan ki irab pusaka, gunungan, atau larung 

seisaji i. Meingandung unsur doa, rasa syukur, dan peirmohonan 

keiseilamatan.Kombi inasi i antara ni ilai i keiagamaan dan budaya 

lokal.seidangkan peirbeidaannya Seiti iap daeirah meimi iliiki i eileimein khas 

seipeirti i seini i lokal (Reiog di i Ponorogo, Gandrung di i Banyuwangi i). 

Fokus ri itualnya dapat beirbeida, seipeirti i larung seisaji i atau ki irab 

pusaka.Greibeig Suro meinceirmi inkan keikayaan budaya Iindoneisi ia 

seikali igus spi iri ituali itas masyarakatnya. 

B. Kajian Relevan 

1. Skri ipsii yang di ituliis oleih Moh.Ai inul Haki im yang beirjudul “Tradi isi i Greibeig 

Suro dalam peirspeikti if Seijarah sosi ial di i dusun peikulo deisa keipi indangan 

keicamatan sreino kabupatein banyuwangi i pada tahun 2000-2014”,tahun 

2023,UIiN Ki iai i Haji i Achmad Siiddi iq,Jeimbeir.42 Peirsamaan dari i peineili iti ian i inii 

sama-sama meimbahas teintang Tradi isi i Greibeig Suro. Adapun peirbeidaan 

dalam peineili iti ian dalam skri ipsi i teirseibut meinjeilaskan teintang seijara sosi ial 

yang ada pada tradi isi i Greibeig Suro teirseibut. 

 
40 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Magetan, Dokumentasi Grebeg Suro dan 

Larungan Telaga Sarangan 2024 (Magetan: Disbudpar Magetan, 2024). 
41 H.Surmaryono,S.Pd.I,wawancara, Kempas jaya,15 April,2025, Selasa 
42 Moh.Ainul Hakim yang berjudul “Tradisi Grebeg Suro dalam perspektif 

Sejarah sosial di dusun pekulo desa kepindangan kecamatan sreno kabupaten banyuwangi 

pada tahun 2000-2014”,tahun 2023,UIN Kiai Haji Achmad Siddiq,Jember 
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2. Skri ipsii yang di i tuli is oleih Robiiatul Adawi iyah,  yang beirjudul “feinomeina 

tradi isi i Suro peirspeikti if Hadi is nabi i”tahun 2024,UIiN Radein Iintan Lampung, 

fakultas ushuluddi in dan studii agama.43 Peirsamaan dari i Peineili iti ian teirseibut 

sama dalam meimbahas tradi isi i Greibeig Suro,namun beidanya peineili iti ian 

teirseibut meimbahas feinomeina yang teirjadi i pada tradi isi i dan peimaknaan 

si imboliis seibagai i makna beintuk rasa Syukur teirhadap Tradi isi i. 

3. Skri ipsii yang di i tuliis oleih Yusantri i Andeista beirjudul „‟Makna Fi ilosofi is 

Tradi isi i Suroan Pada Masyarakat Jawa Di i Keilurahan Padang Seirai i Kota 

Beingkulu’’, Tahun 2020, Iinsti itut Agama Iislam Neigeiri i Beingkulu, Fakultas 

Ushuluddi in, Adab Dan Dakwah,44 Peirsamaan dari i peineili iti ian i inii adalah 

peimbahasan teintang Tradi isii suroan dalam bulan Muharram. Dan adapun 

peirbeidaannya i ialah peineili itiian meimbahas Makna Fiilosofi is Tradi isi i Suroan 

dan meinjeilaskan peiri ibadatan tradi isi i pada bulan Muharram. 

4. Skri ipsii yang di i tuli is oleih Nur Mai idah beirjudul “peirubahan makna Suroan 

Dalam feisti ival Greibeig Suro Di i Deisa Peinggaron Keic. Mojowarno, Kab. 

Jombang” Tahun 2023, IiAIiN Keidi iri i.45 Peirsamaan nya teirleitak pada fokus 

teirhadap Tradi isi i Greibeig Suro.Peirbeidaannya lokasi i peineili iti ian dan makna 

yang teirjadi i  

5. Skri ipsii yang di i tuli is oleih Muhammad Yoni i beirjudul “Struktur dan makna 

dalam Upacara Adat Greibeig Suro di i Hutan Bambu Deisa Sumbeir 

mujur.”Tahun 2021, Uni iveirsi itas PGRIi Kanjuruhan malang.46 

Peirsamaannya waktu peilaksanaannya sama-samapada bulan Muharram, 

meinandai i tahun baru Iislam. Peirbeidaannya dari i seigi i peindeikatan 

 
43 Robiatul Adawiyah,skripsi “fenomena tradisi Suro perspektif Hadis nabi”tahun 

2024,UIN Raden Intan Lampung, fakultas ushuluddin dan studi agama. 
44 Yusantri Andesta ,skripsi „‟Makna Filosofis Tradisi Suroan Pada Masyarakat 

Jawa Di Kelurahan Padang Serai Kota Bengkulu‟‟, Tahun 2020, Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu, Fakultas Ushuluddin. 
45 Nur Maidah skripsi, “perubahan makna Suroan Dalam festival Grebeg Suro Di 

Desa Penggaron Kec. Mojowarno, Kab. Jombang” Tahun 2023, IAIN Kediri. 
46 Muhammad yoni, skripsi “Struktur dan makna dalam Upacara Adat Grebeg 

Suro di Hutan Bambu Desa Sumber mujur”,Tahun 2021, Universitas PGRI Kanjuruhan 

malang. 



21 
 

 
 

peineili iti iannya skri ipsi i i ini i meinggunakan peindeikatan struktural meinganali isi is 

si imboliismei dalam upacara adat. 

6. Skri ipsii yang di i tuli is oleih Ahmad Syahrul Ri izki i yan beirjudul “Tradi isi i Suro 

dan Ni ilai i-Ni ilai i Iislam dalam Masyarakat Jawa: Studii Kasus dii Deisa 

Wonokromo Kabupatein Bantul Yogyakarta “Tahun 2022, UIiN Sunan 

Kali ijaga Yogyakarta.47 Peirsamaannya Sama-sama meineili itii tradi isi i Suro 

dalam konteiks Iislam, Beirkai itan deingan bulan Muharram dan keiutamaannya 

dalam Iislam. Peirbeidaanya lokasi i peineili iti ian, fokus anali isi is leibi ih pada ni ilai i-

ni ilai i umum Iislam. 

7. Skri ipsii yang di i tuli is oleih Nur Lai ila, “Tradi isi i Greibeig Suro dalam Peirspeikti if 

Iislam (Studi i Kasus di i Keilurahan Keirtosari i, Kota Madi iun)”, Tahun 

2021. IiAIiN Ponorogo.Peineili iti ian i inii meinjeilaskan peilaksanaan Greibeig Suro 

yang di ilaksanakan masyarakat seibagai i beintuk peileistari ian budaya lokal 

yang di ikai itkan deingan ni ilai i-ni ilai i keii islaman, seipeirti i peimbacaan doa awal 

tahun dan keigi iatan dzi iki ir beirsama.48 Peirsamaan Sama-sama meingkaji i 

tradi isi i Greibeig Suro dan hubungannya deingan ni ilai i-ni ilai i Iislam. Peirbeidaan 

Peineili iti ian leibi ih fokus pada peindeikatan budaya masyarakat Jawa. 

8. Skri ipsii yang di i tuliis oleih Fiitri iani i, “Makna Si imboli ik Tradi isi i Greibeig Suro dii 

Deisa Ngablak, Sragein”, UIiN Radein Mas Sai id Surakarta, Tahun 

2020.Peineili iti ian i ini i meimbahas ni ilai i si imboli ik dari i tradi isi i Greibeig Suro 

seipeirti i slameitan, ki irab, dan keigi iatan spi iri itual yang di ilakukan masyarakat 

seiteimpat.49 Peirsamaan: Keiduanya meinyoroti i di imeinsi i keiagamaan dalam 

tradi isi i Greibeig Suro. Peirbeidaan: Peineili iti ian Fi itri iani i leibi ih meineikankan pada 

si imboliismei budaya dan seimi ioti ika tradi isi i. 

9. Skri ipsii yang di ituliis oleih Novii Safi itri i,  “Amali iah Bulan 

Muharram dalam Peirspeikti if Hadi is”, UIiN Radein Iintan Lampung, Tahun 

 
47 Ahmad Syahrul Rizki, skripsi “Tradisi Suro dan Nilai-Nilai Islam dalam 

Masyarakat Jawa: Studi Kasus di Desa Wonokromo Kabupaten Bantul Yogyakarta” 

Tahun 2022, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
48 Nur Laila, Skripsi, “Tradisi Grebeg Suro dalam Perspektif Islam (Studi Kasus 

di Kelurahan Kertosari, Kota Madiun)”, Skripsi (IAIN Ponorogo, 2021) 
49 Fitriani, Skripsi, “ Simbolik Tradisi Grebeg Suro di Desa Ngablak, Sragen”, 

Skripsi (UIN Raden Mas Said Surakarta, 2020) 
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2022. Peineili itiian i ini i meingkaji i amali iah-amali iah yang di ianjurkan dalam bulan 

Muharram beirdasarkan hadi is, seipeirti i puasa Asyura dan meimpeirbanyak 

amal sali ih.50 Peirsamaanya Sama-sama meindasarkan kaji ian pada hadi is 

keiutamaan bulan Muharram. Peirbeidaanya peineili iti ian iini i beirsi ifat teikstual 

dan normati if. 

10. Teisi is yang di i tuli is oleih Ri izki i Maulana, “Iimpleimeintasi i Ni ilai i Keii islaman 

dalam Tradi isi i Greibeig Suro di i Kota Surakarta”, UIiN Sunan Kali ijaga, 2023. 

Peineili iti ian i inii meineilaah bagai imana ni ilai i-ni ilai i Iislam, seipeirti i ukhuwah, 

dzi iki ir, dan seideikah, di ii inteigrasi ikan dalam peilaksanaan Greibeig Suro oleih 

masyarakat Kota Surakarta.51 Peirsamaan: Sama-sama meineilaah i inteigrasi i 

ni ilai i-ni ilai i Iislam kei dalam tradi isii Greibeig Suro. Peirbeidaan: Peineili iti ian Riizkii 

beirfokus pada i inteigrasi i sosi ial-budaya masyarakat Jawa di i peirkotaan. 

C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional merupakan Batasan defenisi atau jangkauan dari 

kerangka teoritis. Hal ini perlu, untuk memperjelas ruang lingkup Penelitian 

Konsep Operasional ini sebagai berikut :  

1. Tinjauan Lokasi Penelitian, dengan Indikator: 

a. Geografis, Sejarah dan latar belakang Berdirinya Kelurahan Kempas 

Jaya, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir. 

b.  Keadaan Penduduk 

c.  Sarana dan Prasarana 

2. Prosesi dan Pelaksanaan Tradisi Grebeg Suro 

a.Waktu dan Tempat Tradisi 

b .Prosesi Tradisi 

c. Pelaksanaan Tradisi 

d. Tujuan Tradisi  

3.  Relevansi Hadis dengan Tradisi Grebeg Suro 

a. Dalil Hadis 

 
50 Novi Safitri, Skripsi, “Amaliah Bulan Muharram dalam Perspektif Hadis”, 

Skripsi (UIN Raden Intan Lampung, 2022) 
51 Rizki Maulana, Tesis, “Implementasi Nilai Keislaman dalam Tradisi Grebeg 

Suro di Kota Surakarta”, (UIN Sunan Kalijaga, 2023). 
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b. Realisasi 

c. Aktualisasi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jeiniis peineili iti ian yang akan di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

peineiliitiian lapangan (Fi ieild Reiseiarch). Meingeiksplorasi i data yang ada dii 

lapangan teirkai it peirmasalahan yang teilah di irumuskan. Deingan meitodei 

peineili iti ian kuali itati if anali isiis deiskri ikti if yang beirtujuan meimbeiri ikan urai ian 

seicara teipat untuk Reileivansi i Hadi is Keiutamaan bulan Murharram Studi i Anali isiis 

Tradi isi i Greibeig Suro di i Keimpas Jaya Keicamatan Keimpas Iindragi iri i Hi ili ir Ri iau). 

Peineili iti ian lapangan (fi ieild reiseiarch) adalah deingan meingumpulkan data teimuan 

keimudi ian meinggabungkannya meinjadi i satu dan meinganali isi is data yang 

di iteimukan dan diiakhi iri i deingan meimbeiri ikan gagasan teirhadap wacana yang 

beirkai itan deingan ti iti ik fokus yang meinjadi i bahasan. Meitodei peineili iti ian kuali itati if 

adalah peineili iti ian yang beirtujuan untuk meimahami i reiali itas sosi ial, yai itu meili ihat 

duni ia dari i apa adanya, bukan duni ia yang seiharusnya, maka seiorang peineili itii 

kuali itati if haruslah orang yang meimi ili iki i siifat opein mi indeid.52 

Peineili iti ian kualiitati if juga meinghasi ilkan data beirupa i informasi i yang 

di ipeiroleih langsung dari i lapangan yang beirkai itan deingan teima yang di iangkat 

beirkeinaan deingan Reileivansi i Hadi is keiutamaan bulan Muharram deingan Tradi isii 

Greibeig Suro Di i Keilurahan Keimpas Jaya, Iindragi ii iri i Hi ili ir Ri iau. Dalam hal i inii 

di ikeitahui i meilalui i proseis wawancara, obseirvasi i dan dokumeintasi i. Tradi isii 

Greibeig Suro yang meinjadi i teilaahan dan data dalam rancangan peineili iti ian i inii 

meirupakan seibuah peindeikatan dalam peineirapan hadi is yang di iteirapkan oleih 

masyarakat, seihi ingga hal iini i dapat di ipandang seibagai i suatu meitodei dalam 

meineirapkan hadi is yang di ikeinal deingan konseip Meitodei Li ivi ing Hadi is. Meitodei 

Li ivi ing Hadi is adalah suatu beintuk kaji ian atas feinomeina, tradi isi i, dan ri itual atas 

peiri ilaku yang hi idup di i masyarakat yang meimi ili ikii landasannya pada hadi is Nabii 

Saw. 

 
52 Anselm Strauss, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 4. 
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B. Sumber Data Penelitian 

Jeini is dan sumbeir data yang di iteirapkan dalam peineili iti ian i ini i dapat 

di ijeilaskan seibagai i beiri ikui it: 

1. Data pri imeir. Sumbeir data pri imeir yai itu sumbeir data yang di ipeiroleih atau 

di ikumpulkan langsung dii lapangan deingan meiwawancarai i tokoh-tokoh dan 

peilaku tradi isi i. Ri iseit di i lakukan deingan meineilusuri i seiluruh i informasi i di i 

lapangan bai ik dari i i instansi i peimeiri intah maupun masyarakat yang ada di i 

teimpat tradi isi i. 

2. Data seikundeir. Sumbeir data seikundeir yai itu sumbeir data yang di ipeiroleih darii 

obseirvasi i, dokumeintasi i(vi ideio,gambar,Dll.). Data di i peiroleih juga darii 

tuliisan-tuli isan jurnal, buku-buku, dan meidi ia sosi ial. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi i ri iseit i ini i di i lakukan di i Keilurahan Keimpas Jaya, keicamatan 

Keimpas Kabupatein Iindragi iri i Hi ili ir. Peilaksanaan peingumpulan data pri imeir 

peineili iti ian di ipeirki irakan di imulai i pada peirteingahan bulan Januari i 2025, seiteilah 

seimua peirsyaratan untuk peingumpulan data di i lapangan teirpeinuhi i. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data yang peinuli is gunakan dalam peineili iti ian i inii 

adalah seibgai i beiri ikut: 

1. Obseirvasi i 

  Obseirvasi i di i lakukan deingan meingamati i langsung seiluruh proseis 

tradi isi i dan juga meilakukan reikaman gambar.Di isampi ing juga meilakukan 

reikaman vi ideio untuk meimbuat data li ifei seibagai i peinguat ri iseit. 

2. Wawancara  

  Wawancara di ilakukan keipada tokoh-tokoh utama seibagai i peilaku 

tradi isi i langsung. Meili iputi i peimiimpi in tradi isi i, peiseirta tradi isi i, dan apparat 

deisa. seibagai i teikni ik peingumpulan data dalam meineimukan peirmasalahan 

untuk meingeitahui i i informasi i dari i reispondein yang leibi ih dalam deingan i itu 

dapat meingi inteirpreistasi ikan si ituasi i dan feinomeina yang beirsangkutan 

deingan peineili iti ian. 



26 
 

 
 

3. Dokumeintasi i 

  Dokumein meirupakan catatan peiri isti iwa yang sudah beirlalu. 

Dokumein bi iasa beirbeintuk tuli isan seipeirti i catatan hari ian, seijarah keihi idupan 

(li ifei hi istori ieis) ceiri ita, bi iografi i, peiraturan ataupun keibi ijakan. Gambar beirupa 

foto, skeitsa maupun luki isan atau karya-karya meinumeintal seipeirti i ki itab-

ki itab, kuburan, barang -barang peini inggalan dan lai in lai in dari i seisorang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang di ilakukan, dapat diiambi il keisi impulan 

dari i judul Reileivansi i Hadi is Keiutamaan Bulan Muharram deingan Tradi isi i Greibeig 

Suro ( Studi i Anali isi is di i Keimpas Jaya Keicamatan Keimpas Iindragi iri i Hi ili ir) 

seibagai i beiri ikut : 

1. Tradisi Grebeg Suro di Kelurahan Kempas Jaya, Kecamatan Kempas, 

Kabupaten Indragiri Hilir diadakan sejak tahun 2006 dan dilaksanakan pada 

setiap tahunnya. Sejarahnya berawal dari Ketua PAMAJI (Paguyuban 

Masyarakkat Indragiri) Mengusulkan diadakannya Tradisi ini Tujuannya 

seibagai i beintuk rasa syukur masyarakat ke ipada Allah Swt yang te ilah 

meili impahkan ni ikmat dan reizeiki i seilama seitahun. Seilaiin i itu, Greibeig Suro 

juga di imaksudkan untuk me ileistari ikan budaya Jawa di i tanah 

peirantauan.Tradisi ini dimaksudkan untuk menyambut tahun baru Islam di  

bulan Muharram dengan berbagai kegiatan simbolik dan keagamaan. 

masyarakat Kempas Jaya mengadaptasi tradisi ini dengan kearifan lokal, 

menjadikannya sebagai bagian dari identitas budaya sekaligus sarana syiar 

Islam. Pelaksanaan Grebeg Suro meliputi serangkaian kegiatan seperti doa 

bersama, arak-arakan gunungan hasil bumi, pembacaan zikir, tausiyah oleh 

tokoh agama, serta pembagian sedekah kepada masyarakat sekitar.  

2. Reileivansi i hadi is keiutamaan bulan Muharram deingan tradi isi i Greibeig Suro 

teirli ihat dari i ni ilai i-ni ilai i yang teirkandung dalam peilaksanaannya. Dii 

antaranya adalah keiutamaan puasa Asyura, peinti ingnya beiramal saleih, 

meimpeirbanyak i ibadah, seirta seimangat syukur dan ukhuwah Iislami iyah 

seibagai imana di iajarkan Rasulullah SAW dalam hadi is-hadi isnya. Hadi is-hadi is 

teirseibut meinjadi i dasar spi iri itual dalam peilaksanaan keigi iatan-keigi iatan 

Greibeig Suro. Tradisi ini mencerminkan implementasi praktis dari ajaran-

ajaran hadis yang menganjurkan umat Islam untuk meningkatkan 

ketakwaan di bulan yang Muharram. Melalui berbagai ritual dan kegiatan 
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keagamaan yang dilaksanakan, masyarakat dapat merasakan keberkahan 

bulan Muharram sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat sahih. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasi il peineili itiian meingeinai i Reileivansi i Hadi is Keiutamaan 

Bulan Muharram deingan Tradi isi i Greibeig Suro ( Studi i Anali isi is di i Keimpas Jaya 

Keicamatan Keimpas Iindragi iri i Hi ili ir) peineili iti i meinyampaiikan saran se ibagaii 

beiri ikut : 

1. Untuk masyarakat Keimpas Jaya, di iharapkan teirus meileistari ikan tradi isii 

Greibeig Suro deingan teitap meinjaga ni ilai i-ni ilai i Iislami i agar seilaras deingan 

ajaran Rasulullah SAW dan ti idak meilanggar syari iat. 

2. Untuk  para tokoh agama dan adat, di iharapkan teirus beirsi ineirgi i dalam 

meimbi imbiing masyarakat agar ni ilai i-ni ilai i keii islaman dalam tradi isi i i ini i teitap 

teirjaga, seirta meinghi indari i beintuk syi iri ik yang meinyi impang dari i ajaran 

Iislam. 

3. Untuk peineili iti i seilanjutnya, di iharapkan dapat meingkaji i leibi ih dalam aspeik 

eikonomi i, sosiial, dan spi iri itual dari i Greibeig Suro, teirmasuk poteinsii 

peingeimbangannya seibagai i modeil i inteigrasi i budaya dan agama dalam 

peinguatan eikonomi i lokal beirbasi is tradi isi i. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA RELEVANSI HADIS KEUTAMAAN BULAN 

MUHARRAM STUDI ANALISIS TRADISI GREBEG SURO DI KEMPAS 

JAYA KECAMATAN KEMPAS INDRAGIRI HILIR RIAU 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN 

1 Bagai imana seijarah tradi isi i Greibeig Suro di i Keimpas Jaya? 

2 Meingapa tradi isi i Greibeig Suro di i seileinggarakan? 

3 Di imana peilaksanaan tradi isii Greibeig Suro ? 

4 Siiapa saja yang meilaksanakan tradi isi i Greibeig Suro? 

5 Bagai imana Proseisi i Peilaksanaan tradi isi i Greibeig Suro? 

6 Apa manfaat di laksanakannya tradisi Grebeg Suro? 
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